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ABSTRACT

Moh. Taufikurrahman, 2025 The Application of the Mubasyaroh Method in
Teaching Speaking Skills (Maharah Kalam) at the Male Language Dormitory of
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, East Java. Thesis,
Master’s Program in Arabic Language Education, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Supervisors: 1) Dr. Syuhadak, M.Pd. 2) Dr. Idrus Muhsin Bin Agil, M.Pd.I

Keywords: Mubasyaroh Method, Learning, Speaking Skill (Maharah Kalam).

Speaking skill (Maharah Kalam) is an essential component of language learning, including
Arabic. This skill enables individuals to express ideas, emotions, and communicate effectively with
others. Maharah Kalam plays a crucial role as it serves as the primary tool for interaction, both in
formal situations and daily life, and helps learners understand cultural differences when studying a
foreign language. Speaking skill also requires the ability to think quickly, construct sentences in a
logical sequence, and use clear intonation and body language to ensure mutual understanding in
communication. It functions as the main medium for establishing two-way communication, both in
classroom learning and in everyday interactions. The direct method became widely known and
applied in modern Islamic boarding schools from the 1950s to the 1960s as a communicative
approach replacing the traditional grammar—translation method. While traditional (salaf) pesantrens
are known for using the grammar—translation approach, this particular salaf pesantren adopted the
direct method in 2007 due to the need for a more communicative Arabic learning process. This
uniqueness encouraged the researcher to explore the learning practices implemented there,
specifically in the language dormitory of Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Situbondo.This research aims to explore the implementation of the Mubasyaroh method in teaching
Maharah Kalam among students at the Male Language Dormitory of Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Sukorejo, Situbondo, East Java. The study focuses on the application of the Mubasyaroh
method across three levels of learning mubtadi’ (beginner), mutawassit (intermediate), and
mutaqoddim (advanced) and its role in enhancing students’ Arabic-speaking abilities. The data
analysis technique, as stated by Miles and Huberman, consists of several steps: data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study show that the implementation of the Mubasyaroh method is carried
out at every level, each with its own distinct characteristics.1) At the beginner level, the method is
applied by introducing basic vocabulary, simple expressions, and light dialogues. The teacher
provides examples through gestures, pictures, and demonstrations without using the mother tongue.
As a result, students at this early stage become more confident to speak and get used to using basic
vocabulary without feeling awkward.2) At the intermediate level, the implementation becomes more
intensive through two-way conversations, light discussions, simple sentence construction, and direct
error correction. The findings show that students at this level are able to build sentences, participate
in discussions, and answer questions using more varied language structures.3) Meanwhile, at the
advanced level, the Mubasyarah method appears in the form of group discussions, debates,
presentations, speeches, and the study of social and scientific issues, with the teacher acting as a
facilitator who stimulates critical thinking and student argumentation. The result is that students are
able to express long ideas, debate logically, present opinions, and understand more complex Arabic
texts.4)The role of the Mubasyarah Method includes the direct use of Arabic, the development of
speaking skills, and natural learning. This method also improves students’ self-confidence, fluency
in daily communication, and strengthens their critical thinking and rhetorical abilities. Overall, the
Mubasyarah Method has been proven to enhance students’ speaking skills through continuous direct
language use within a supportive language environment. Students become more confident, active,
and skilled in using Arabic in daily communication.



ABSTRAK

Moh.Taufikurrahman, 2025. Penerapan Metode Mubasyaroh Pada Pembelajaran
Maharoh Kalam Asrama Bahasa Putra Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah
Sukorejo Situbondo Jawa Timur. Tesis, Progam Studi Magister Pendidikan Bahasa
Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing. 1) Dr. Syuhadak, M.Pd
2) Dr. Idrus Muhsin Bin Agil, M.Pd.1.

Kata Kunci: Metode Mubasyaroh, Pembelajaran, Maharah Kalam, Asrama Bahasa
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah.

Keterampilan berbicara (Maharah Kalam) adalah bagian penting dalam belajar bahasa,
termasuk bahasa Arab. Kemampuan ini membantu seseorang menyampaikan ide, perasaan, dan
berkomunikasi dengan orang lain secara baik. Maharah Kalam sangat penting karena menjadi alat
utama untuk berinteraksi, baik dalam situasi formal maupun sehari-hari, serta membantu memahami
perbedaan budaya dalam belajar bahasa asing. Keterampilan berbicara juga memerlukan
kemampuan berpikir cepat, menyusun kalimat dengan urutan yang logis, serta menggunakan
intonasi dan gerak tubuh yang jelas agar mudah dipahami lawan bicara. Maharah Kalam berperan
sebagai media utama untuk menjalin komunikasi dua arah, baik dalam kegiatan belajar di kelas
maupun dalam interaksi sehari-hari. toriqoh mubasyaroh terkenal di terapkan oleh pondok moderen
sejak 1950-1960-an sebagai metode komunikatif untuk menggantikan pendekatan tradisional
gowaid wa tarjamah.dan pondok salaf terkenal pembelajarannya menggunakan toriqoh qowaid wa
tarjamah, tetapi ini ada pondok salaf justru mengadopsi toriqoh mubasyaroh sejak 2007 karena
kebutuhan pembelajaran bahasa Arab yang lebih komunikatif inilah yang mendorong peneliti untuk
mengeksplor pembelajaran yang berlangsung di sana yaitu di asrama bahasa pondok pesantren
Salafiyah syafiiyah sukorejo Situbondo Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
metode Mubasyaroh dalam pembelajaran maharah kalam santri di Asrama Bahasa Putra Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, Jawa Timur. Fokus penelitian mencakup
pelaksanaan metode Mubasyaroh pada tiga tingkatan pembelajaran mubtadi’ mutawassit, dan
mutagoddim serta peranya terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab santri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data primer
dikumpulkan dari kepala lembaga, guru, santri dan arsip dokumentasi, sedangkan data sekunder
berupa dokumentasi kegiatan bahasa Arab. Teknik pengumpulan data meliputi observasi terlibat dan
wawancara mendalam. Teknik analisis data sebagaiman yang dikemukakan oleh Mills dan
Huberman. Langkah-langkah yang diambil adalah pengumpulan data, pengurangan data, penyajian
data, dan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Mubasyaroh berjalan pada setiap
tingkatan dengan karakteristik yang berbeda beda. 1). Di kelas mubtadi’, metode ini diterapkan
dengan memperkenalkan kosakata dasar, ungkapan sederhana, dan dialog ringan, sedangkan guru
memberikan contoh melalui isyarat, gambar, dan demonstrasi tanpa menggunakan bahasa ibu,
hasilnya Pada tahap awal, santri menjadi lebih berani berbicara dan terbiasa menggunakan kosakata
dasar tanpa merasa canggung.2). Pada tingkat mutawassit, penerapan metode lebih intensif melalui
latihan percakapan dua arah, diskusi ringan, penyusunan kalimat sederhana, serta perbaikan
kesalahan secara langsung hasilnya Pada tingkat menengah, santri mampu menyusun kalimat,
berdiskusi, dan menjawab pertanyaan dengan struktur bahasa yang lebih bervariasi.3).Sementara
itu, di kelas mutaqoddim, tarigah mubdsyarah diwujudkan dalam bentuk diskusi kelompok, debat,
presentasi, ceramah, serta pembahasan isu sosial dan keilmuan, dengan guru berperan sebagai
fasilitator yang memantik kritik dan argumentasi santri. Hasilnya santri mampu menyampaikan
gagasan secara panjang, berdebat dengan logis, mempresentasikan pendapat, serta memahami teks
Arab yang lebih kompleks. Dan peran toriqoh mubasyaroh adalah penggunaan bahasa arab secara
langsung,pengembangan keterampilan berbicara,pembelajaran secara alami, metode ini juga
berdampak pada peningkatan kepercayaan diri, kelancaran berbahasa dalam aktivitas sehari-hari,
serta penguatan kemampuan berpikir kritis dan retorika santri Secara keseluruhan, peran metode
Mubasyaroh terbukti meningkatkan maharah kalam santri melalui pembiasaan berbahasa langsung
dalam lingkungan berbahasa (bi’ah lughawiyyah) yang mendukung. Santri menjadi lebih percaya
diri, aktif, dan terampil menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari.
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Hasil wawancara dengan kepala asrama : ust sugi harianto S.pd

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Saya ingin mewawancarai bapak tentang hal-hal yang berkaitan
tentang sekripsi saya.

: 1iya silahkan apa judul tesisnya ?

:PENERAPAN METODE MUBASYAROH PADA PEMBELAJARAN
MAHAROH KALAM ASRAMA BAHASA PUTRA PONDOK
PESANTREN SALAFIYAH SYAFI'TYAH SUKOREJO SITUBONDO
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: 000 iya silahkan ,tapi sebentar ya jangan lama lama soalnya saya ada
acara nanti jam 10.

:Bagaimana pembelajaran maharah kalam yang ust ketahui yang ada di
asrama bahasa ini ?

: Guru mengajar seperti guru pada biasanya yaitu guru masuk kelas
masing masing di awali dengan salam, doa, dan menyiapkan beberapa
media seperti sepidol penghapus, papan tulis dll dan metode yang
digunakan adalah Metode mubasyaroh di asrama ini memang kami
terapkan secara menyeluruh mulai dari kelas pemula sampai tingkat
lanjut. Tujuan utamanya adalah membiasakan santri berbicara bahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari. Kami ingin bahasa Arab tidak hanya
menjadi pelajaran di kelas, tapi juga menjadi kebiasaan di kamar,
kegiatan harian santri. Dan di asrama ini memiliki tiga tingkatan yaitu,
ada kelas mubtadi’ fokusnya adalah penguasaan kosa kata dasar dan
keberanian berbicara. Di kelas mutawassit muhadastah, sudah mulai di
ajak diskusi ringan, membentuk kalimat yang lengkap. Sementara di
kelas mutagqoddim santri diarahkan untuk mampu berbicara dengan
lancar dan logis, misalnya melalui diskusi, debat atau ceramah.

:Tindakan apa saja yang ust ambil untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran maharoh kalam santri ?

: jadi saya sebagai kepala asrama saya selalu mengusahakan yang terbaik
untuk lembaga yang saya pimpin baik dalam segi apapun, kalau dalam
bidang maharoh kalam , saya selalu memberikan kesempatan untuk
seluruh siswa seperti ingin mengadakan halqoh arobiyah, khitobah,
lomba seperti baca kitab ,pidato ,cerdas cermat dll , bahkan saya selalu
mengharuskan ketika ada lomba tingkat kabupaten yaitu lomba debat,
ceramah dll dan untuk guru saya ikut sertakan agar selalu mengawasi dan
membimbing dalam pelatihan pembelajaran tersebut.

: Apa metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran maharoh
kalam di asrama ini ?

: metode yang digunakan adalah Metode mubasyaroh di asrama ini
memang kami terapkan secara menyeluruh mulai dari kelas pemula
sampai tingkat lanjut.

:Bagaimana menurut bapak dengan penerapan metode mubasyaroh
apakah memiliki peran atau tidak dalam maharah kalam ?

: Secara keseluruhan, metode mubasyaroh sangat membantu santri dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah kalam). Dari
hasil pengamatan dan wawancara, terlihat bahwa santri menjadi:Lebih
percaya diri dalam berbicara,Lebih aktif menggunakan bahasa Arab di
dalam dan di luar kelas,Mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan
dalam bahasa Arab,Mampu menggunakan kosakata sesuai konteks.
Kelebihan utama dari metode ini adalah karena santri diajak untuk



Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

langsung mempraktikkan bahasa Arab secara langsung, tanpa banyak
teori atau hafalan. Suasana lingkungan asrama yang mendukung juga
menjadikan bahasa Arab sebagai bagian dari kebiasaan harian santri.
Dengan penerapan metode ini secara bertahap dari kelas mubtadi’,
mutawassit, hingga mutagoddim, kemampuan berbicara santri
berkembang secara nyata dan berkelanjutan. Santri tidak hanya bisa
memahami bahasa Arab, tetapi juga menggunakannya dengan lancar
dalam kehidupan sehari-hari.

: alhamdulillah mungkin itu saja ust
: ooh ya kalau udah cukup
: terimakasih ya pak sudah meluangkan waktunya untuk diwawancarai

: lya sama-sama mas ,saya seneng kayak gini mas kita bisa belajar
bareng.

Wawancara Dengan Guru maharoh kalam kelas mubtadi : Ustad. Afton Ilman Huda

Peneliti
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Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber

: proses pembelajarannya jam brapa ust ?

: waktu pelaksanaan pembelajaran yaitu dimulai pada jam pertama, dan
pembelajaran maharoh kalam ini di jadwalkan dua hari dalam satu
minggu yaitu pada hari sabtu dan rabu, tujuannya agar pembelajaran
maharoh kalamnya bisa dipahami dengan baik

: metode apa yang ust terapkan dalam pembelajara maharoh kalam?
: metode yang kami gunakan yaitu menggunakan metode mubasyaroh.

: Coba jelaskan langkah-langkah pembelajaran maharoh kalam dengan
metode mubasyaroh ?

: sebelum kami mengajar biasanya kami mulai dengan salam, do’a,
habis itu mengulang kembali pembelajaran sebelumnya untuk mengiat
kembali pemlajaran yang sudah lewat, dan metode yang digunakan
yaitu menggunakan metode mubasyaroh, kitab yang kami gunakan
dalam pembelajaran maharoh kalam di kelas mubtadi yaitu kitab Al-
Muhawaroh al-hadisah jilid 1 (percakapan bahasa arab) yang di karang
oleh Al-Habib hasan bin ahmad baharun pengasuh pondok pesantren
dalwa, bangil jawa timur. Pembelajaran difokuskan pada pengenalan
kosa kata, latihan dialog sederhana, , dan kalimat pendek dengan cara
praktek langsung tujuannya supaya memiliki keterempilan berbicara
bahasa arab dengan baik sesuai standar internasional . kami mengajak
santri berinteraksi langsung dalam bahasa Arab dengan bantuan gambar
dan peragaan. Saya jarang sekali menerjemahkan ke bahasa Indonesia,
lebih sering menggunakan isyarat atau contoh langsung. Prinsipnya,
biarkan mereka salah, yang penting mereka mau mencoba. Lama-lama
mereka akan terbiasa dan berani bicara. Sekalipun kata atau kalimat



belum di pahami santri, namun sedikit demi sedikit kata kata dan
kalimat itu akan dapat diucapkan dan mengartikannya sehingga santri
dapat berbicara dan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran
mereka dan dengan begitu santri akan terbiasa dan mudah berbahasa
Arab. Setelah selesai serangkain pembelajaran kami tutup dengan do’a
dan salam.

Wawancara Dengan Guru maharoh kalam kelas mutawassit : Ustad. Saifur rouf

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

Peneliti
metode mubasyaroh?

Narasumber

Peneliti

: proses pembelajarannya jam brapa ust ?

: waktu pelaksanaan pembelajaran yaitu dimulai pada jam pertama, dan
pembelajaran maharoh kalam ini di jadwalkan dua hari dalam satu
minggu yaitu pada hari rabu dan kamis, tujuannya agar pembelajaran
maharoh kalamnya bisa dipahami dengan baik

: metode apa yang ust terapkan dalam pembelajara maharoh kalam?
: metode yang digunakan yaitu menggunakan metode mubasyaroh.

: Coba jelaskan langkah-langkah pembelajaran maharoh kalam dengan

: sebelum kami mengajar biasanya saya mulai dengan salam, do’a,
habis itu mengulang kembali pembelajaran sebelumnya untuk mengiat
kembali pemlajaran yang sudah lewat, dan metode yang digunakan
yaitu menggunakan metode mubasyaroh, medianya sepidol, papan
tulis, sound kecil untuk mendengar istimak, kiatab. Dan kitab yang
kami gunakan dalam pembelajaran maharoh kalam di kelas mutawassit

yaitu kitab Al-Muhawaroh al-hadisah jilid 2 42l A52a1) 3 ) saall

an )’J‘ (percakapan bahasa arab) yang di karang oleh Al-Habib hasan
bin ahmad baharun pengasuh pondok pesantren dalwa, bangil jawa
timur. Pembelajaran di kelas mutawassit difokuskan pada latihan dialog
sederhana, pengenalan kosa kata, dan kalimat pendek dengan cara
praktek langsung. Kami membaca kitab kemudian santri menirukan apa
yang kami baca ,kemudian kami mengartikan isi kitab tersebut jikalau
ada santri yang belum paham Dan di kelas mutawassit, kami sudah
mulai memberikan materi percakapan tematik seperti yang ada di kitab
dan disuruh praktek lansung.untuk latihan Santri diminta membuat
karangan bebas atau menceritakan pengalaman dengan bahasa Arab
melalui praktek langsung dan kadang kadang kami mengasih topik
untuk berdiskusi ringan, ini sebagai penunjang untuk kelas
mutaqoddim. Kalau ada kesalahan, saya langsung membenarkan
dengan cara yang tidak membuat mereka malu. Mereka juga sudah bisa
berargumen sederhana, dan ini kemajuan besar dari kelas mutawassit.
Setelah selesai serangkaian pembelajaran kami tutup dengan do’a dan
salam.

:Bagaimana menurut bapak dengan penerapan metode mubasyaroh
apakah memiliki peran atau tidak dalam maharah kalam ?
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Narasumber : Secara keseluruhan, metode mubasyaroh sangat membantu santri dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah kalam). Dari
hasil pengamatan dan wawancara, terlihat bahwa santri menjadi:Lebih
percaya diri dalam berbicara,Lebih aktif menggunakan bahasa Arab di
dalam dan di luar kelas, Mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan
dalam bahasa Arab,Mampu menggunakan kosakata sesuai konteks.
Kelebihan utama dari metode ini adalah karena santri diajak untuk
langsung mempraktikkan bahasa Arab secara langsung, tanpa banyak
teori atau hafalan. Suasana lingkungan asrama yang mendukung juga
menjadikan bahasa Arab sebagai bagian dari kebiasaan harian santri.
Dengan penerapan metode ini secara bertahap dari kelas mubtadi’,
mutawassit, hingga mutagoddim, kemampuan berbicara santri
berkembang secara nyata dan berkelanjutan. Santri tidak hanya bisa
memahami bahasa Arab, tetapi juga menggunakannya dengan lancar
dalam kehidupan sehari-hari.

Wawancara Dengan Guru maharoh kalam kelas mutaqoddim : Ustad. Lutfi alfian

Peneliti : proses pembelajarannya jam brapa ust ?

Narasumber : waktu pelaksanaan pembelajaran yaitu dimulai pada jam pertama, dan
pembelajaran maharoh kalam ini di jadwalkan dua hari dalam satu
minggu yaitu pada hari sabtu dan rabu, tujuannya agar pembelajaran
maharoh kalamnya bisa dipahami dengan baik

Peneliti : metode saja yang bapak terapkan dalam pembelajara maharoh kalam?
Narasumber : metode yang kami gunakan yaitu menggunakan metode mubasyaroh.
Peneliti Coba jelaskan langkah-langkah pembelajaran maharoh kalam dengan

metode mubasyaroh?

Narasumber : Di kelas mutaqoddim kami memulai dengan salam, doa, dan sedikit
ice breaking dalam bahasa Arab. Setelah itu, kami langsung

menyebutkan topik, misalnya: Jilas 9 J—" oe e j.-.d\ Le 92 9
gl lila & elaia¥) Jeal ¢l » Sebelum diskusi, kami

menuliskan kosakata penting di papan tulis, lalu memberi contoh
penggunaannya agar santri paham tanpa harus diterjemahkan. Santri
dibagi ke dalam kelompok, masing-masing membahas sub topik
berbeda seperti manfaat, dampak negatif, dan solusi. Diskusi dilakukan
penuh dengan bahasa Arab. Jika ada santri yang kesulitan,kami
memberi bantuan dengan contoh kata atau kalimat sederhana setelah itu
Hasil diskusi kemudian dipresentasikan di depan kelas dan ditanggapi
kelompok lain. Setelah selesai lalu kami menutup kegiatan dengan
kesimpulan, pengulangan kosakata baru, dan doa penutup.
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Narasumber

:Bagaimana menurut bapak dengan penerapan metode mubasyaroh
apakah memiliki peran atau tidak dalam maharah kalam ?

: Secara keseluruhan, metode mubasyaroh sangat membantu santri dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah kalam). Dari
hasil pengamatan dan wawancara, terlihat bahwa santri menjadi:Lebih
percaya diri dalam berbicara,Lebih aktif menggunakan bahasa Arab di
dalam dan di luar kelas, Mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan
dalam bahasa Arab,Mampu menggunakan kosakata sesuai konteks.
Kelebihan utama dari metode ini adalah karena santri diajak untuk
langsung mempraktikkan bahasa Arab secara langsung, tanpa banyak
teori atau hafalan. Suasana lingkungan asrama yang mendukung juga
menjadikan bahasa Arab sebagai bagian dari kebiasaan harian santri.
Dengan penerapan metode ini secara bertahap dari kelas mubtadi’,
mutawassit, hingga mutaqoddim, kemampuan berbicara santri
berkembang secara nyata dan berkelanjutan. Santri tidak hanya bisa
memahami bahasa Arab, tetapi juga menggunakannya dengan lancar
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara dengan siswa kelas dari kelas mubtadi, mutawassit dan mutaqoddim

Peneliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

:Siapa nama adek?

:musa ibrahim

:Kelas berapa?

: kelas mubtadi

: bagaimana cara ust afton membuka pendahuluan pembelajaran?

: ketika bapak sayamsudin melakukan pembelajaran beliau mengawali
dengan salam, setelah itu beliau memimpin do’a, dan setelah
memimpin do’a beliau langsung mengecek kesiapan siswa, sambil
mengabsen kehadiran siswa, setelah itu beliau apersepsi tentang
pembelajaran yang akan disampaikan dan setelah apersepsi selesai
beliau menjelaskan tujuan-tujuan pembelajaran

: ust afton ngajar jam brapa ?

: Ust. afton memiliki waktu ngajar pada jam pertama yaitu pada jam
pertama dan beliau memiliki jadwal dua hari dalam satu minggu yaitu
pada hari sabtu dan rabo

:Apa metode pembelajran bapak syamsudin yang diterapkan kepada
adek dan teman-temanmu?

: metode yang diterapakan sama ust afton beliau menggunakan metode
mubasyaroh.

:Apa saja langkah-langkahnya?



Y

Narasumber

Peneliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Ustad mengawali pembelajaran dengan salam, doa, habis doa kita
menanyakan kembalai pembelajaran yang sudah kita pelajari dan itu
semua dengan bahasa arab dan ketika pembelajaran ustad
mengggunakan metode mubasyaroh, dan kitab yang di khususkan pada
kelas mubtadi yaitu kitab Al-Muhawaroh al-hadisah jilid 1 (percakapan
bahasa arab) yang di karang oleh Al-Habib hasan bin ahmad baharun
pengasuh pondok pesantren dalwa, bangil jawa timur. Pembelajaranya
difokuskan pada latihan dialog sederhana, pengenalan kosa kata, dan
kalimat pendek. kami di ajak berinteraksi langsung dalam bahasa Arab
dengan bantuan gambar dan peragaan. Awalnya saya takut bicara
bahasa Arab karena tidak tahu banyak kosakata. Tapi ustadz sering
memberi contoh dan kami diminta menirukan. Tujuannya agar tebiasa
dan hafal apa yang di pelajari dan Sekarang saya sudah bisa

memperkenalkan diri dan bertanya kabar ke teman dalam bahasa Arab

:Siapa nama adek?

:habiby

:Kelas berapa?

: kelas mutawassit

: bagaimana cara ust saifur rouf membuka pendahuluan pembelajaran?

: ketika bapak sayamsudin melakukan pembelajaran beliau mengawali
dengan salam, setelah itu beliau memimpin do’a, dan setelah
memimpin do’a beliau langsung mengecek kesiapan siswa, sambil
mengabsen kehadiran siswa, setelah itu beliau apersepsi tentang
pembelajaran yang akan disampaikan dan setelah apersepsi selesai
beliau menjelaskan tujuan-tujuan pembelajaran

: ust saifur rouf ngajar jam brapa ?

: ust saifur rouf memiliki waktu ngajar pada jam pertama yaitu pada
jam pertama dan beliau memiliki jadwal dua hari dalam satu minggu
yaitu pada hari rabu dan kamis

:Apa metode pembelajran ust saifurrouf yang diterapkan kepada adek
dan teman-temanmu?

: metode yang diterapakan sama ust afton beliau menggunakan metode
mubasyaroh.

:Apa saja langkah-langkahnya?
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Narasumber
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: Di kelas mutawassit kami belajar maharoh kalam menggunakan kitab
:\—‘-’)’j\ 4—’&14 @M\ 3,)33-“5‘ jilid 2 yang membahas tuntas apa

yang ada di dalam kitab tersebut, dengan cara guru membacakan
langsung kemudin kita mengikutinya dengan mettode mubasyaroh.
Setelah pembelajaran kita di kasih latihan berupa disuruh maju kedepan
untuk latihan muhadasah, mempraktekkan yang ada dikitab, membuat
karangan bebas,kadang juga guru ngasih topik untuk latihan berdiskusi,
katanya untuk persiapan di kelas mutaqoddim. Begitu seterusnya kalok

udah selesai semua pembelajaran guru menutup dengan do’a dan salam.

:Siapa nama adek?

:faiq hady

:Kelas berapa?

: kelas mutqoddim

: bagaimana cara ust saifur rouf membuka pendahuluan pembelajaran?

: ketika bapak sayamsudin melakukan pembelajaran beliau mengawali
dengan salam, setelah itu beliau memimpin do’a, dan setelah
memimpin do’a beliau langsung mengecek kesiapan siswa, sambil
mengabsen kehadiran siswa, setelah itu beliau apersepsi tentang
pembelajaran yang akan disampaikan dan setelah apersepsi selesai
beliau menjelaskan tujuan-tujuan pembelajaran

: ust lutfi ngajar jam brapa ?

: ust saifur rouf memiliki waktu ngajar pada jam pertama yaitu pada
jam pertama dan beliau memiliki jadwal dua hari dalam satu minggu
yaitu pada hari rabu dan kamis

:Apa metode pembelajran ust lutfi yang diterapkan kepada adek dan
teman-temanmu?

: metode yang diterapakan sama ust afton beliau menggunakan metode
mubasyaroh.

:Apa saja langkah-langkahnya?

: Santri mengatakan kami memulai dengan salam, doa, dan sedikit ice
breaking dalam bahasa Arab. Dan kami merasa terbantu dengan adanya
kosakata baru yang ditulis guru sebelum diskusi. kami juga senang
karena tema diskusi dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti media

sosial atau lingkungan. Presentasi membuat kami berani berbicara di
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Narasumber

depan teman, meski awalnya gugup. kami merasa nyaman karena guru
memperbaiki kesalahan dengan cara yang tidak membuat mereka malu.
Secara umum,kami mengatakan diskusi dengan metode mubasyaroh
membuat kami lebih berani berbicara bahasa Arab dan menambah
kosakata baru. “Kami sering melakukan debat dan ceramah dalam
bahasa Arab. Ini membuat kami terbiasa berbicara panjang tanpa
banyak berhenti. Saya juga mulai belajar memilih kata yang tepat dan

menyusun kalimat dengan benar.

: bagaimana peran yang adek rasakan setelah pembelajaran maharoh

kalam dengan metode mubasyaroh?

: metode mubasyaroh sangat membantu kami dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab. kami merasa lebih percaya diri
ketika berbicara di depan teman maupun guru, bahkan kami menjadi
lebih aktif menggunakan bahasa Arab tidak hanya di kelas, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari di asrama. Menurut kami, kelebihan utama
dari metode ini adalah karena kami langsung diajak mempraktikkan
bahasa Arab tanpa harus banyak menghafal teori. Suasana asrama yang
mendukung juga membuat kami terbiasa menggunakan bahasa Arab
dalam keseharian. kami menilai bahwa penerapan metode mubasyaroh
secara bertahap mulai dari kelas mubtadi’, mutawassit, hingga
mutaqoddim, membuat kemampuan berbicara kami berkembang secara
nyata dan berkelanjutan. kami tidak hanya memahami bahasa Arab,
tetapi juga mampu menggunakannya dengan lancar dalam percakapan

sehari-hari.
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